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Khaliyah Onomiyea: Jurnal Abdimas Nusantara menerima artikel bidang 
pengabdian masyarakat khususnya penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 
berupa implementasi, penyuluhan dan sosialisasi konsep, model/prototipe, dan 
alat yang merupakan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas pelatihan literasi informasi 
berbasis model Big6 dalam meningkatkan keterampilan literasi 
informasi mahasiswa baru pada perguruan tinggi teologi. Metode yang 
digunakan yaitu eksperimen semu (quasi-experimental) dengan desain 
one-group pretest–posttest, melibatkan 86 mahasiswa baru STFT 
Jaffray Makassar. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan skor 
rata-rata dari 58,6 (kategori rendah) menjadi 78,3 (kategori tinggi). 
Aspek yang mengalami peningkatan tertinggi adalah Sintesis Informasi 
(23,2 poin) dan Strategi Pencarian Informasi (22,8 poin). Temuan ini 
membuktikan bahwa model Big6 efektif mengatasi kesulitan utama 
mahasiswa dalam mencari, mengevaluasi, dan mengolah informasi 
akademik. Penelitian merekomendasikan integrasi model Big6 dalam 
kurikulum pendidikan teologi untuk meningkatkan kesiapan 
akademik, kemandirian belajar, dan kemampuan berpikir kritis. 

 

Abstract 

This study examines the effectiveness of Big6-based information 
literacy training in improving the information literacy skills of first-year 
students at a theological seminary. A quasi-experimental one-group 
pretest–posttest design was employed, involving 86 first-year students 
from STFT Jaffray Makassar. The results show a significant increase in 
the average score, from 58.6 (low category) to 78.3 (high category) after 
the training. The greatest improvements were found in the Information 
Synthesis component (23.2 points) and Information Search Strategies 
(22.8 points. These findings demonstrate that the Big6 model 
effectively addresses students’ challenges in locating, evaluating, and 
processing academic information. The study recommends integrating 
the Big6 model into theological education curricula to strengthen 
academic readiness, independent learning, and critical thinking skills. 
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1. Pendahuluan 
 

Era digital dan informasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 
pendidikan tinggi, khususnya terkait dengan cara mahasiswa memperoleh, 
mengevaluasi, dan menggunakan informasi. Mahasiswa baru yang memasuki 
perguruan tinggi dihadapkan pada tuntutan akademik yang mengharuskan mereka 
memiliki kemampuan literasi informasi yang memadai. Literasi informasi 
didefinisikan sebagai seperangkat keterampilan yang memungkinkan individu untuk 
mengenali kapan informasi dibutuhkan dan memiliki kemampuan untuk 
menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi tersebut secara efektif[1, p. 
87]. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi informasi 
mahasiswa baru di Indonesia masih tergolong rendah[2, p. 30], [3, p. 181], [3, p. 8], 
[4, p. 146]. Rendahnya literasi informasi di kalangan mahasiswa baru di Indonesia 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. Faktor-faktor tersebut meliputi 
dimensi individu, sosial, pendidikan, dan teknologi, yang secara kolektif menghambat 
pengembangan keterampilan literasi informasi yang efektif. Karena itu butuh 
kolaborasi antara Dosen, Pustakawan, dan Mahasiswa[5, p. 535]. Kolaborasi ini 
membutuhkan komunikasi yang berwawasan solusi. 

Faktor individu seperti motivasi dan kebiasaan membaca berdampak signifikan 
terhadap minat baca dan perkembangan kognitif, yang sangat penting bagi literasi 
informasi[6, p. 52]. Demikian juga dengan keterpaparan yang terbatas terhadap 
berbagai sumber informasi dapat menyebabkan tingkat literasi informasi yang lebih 
rendah[7, p. 207]. Faktor yang lain adalah pengaruh sosial seperti dukungan keluarga 
dan teman sebaya. Peran keluarga dan kelompok teman sebaya sangat penting dalam 
membentuk perilaku membaca dan sikap terhadap literasi informasi[6, p. 207]. 
Keterlibatan masyarakat menjadi penentu seperti kurangnya inisiatif masyarakat 
untuk mempromosikan literasi dapat semakin memperburuk masalah ini, terutama 
di daerah pedesaan[8, p. 333]. Hal ini mengakibatkan mahasiswa yang berasal dari 
pedesaan, lebih sulit mememperoleh, mengevaluasi, dan menggunakan informasi 
untuk kepentingan akademik mereka.  

Faktor selanjutnya adalah lingkungan pendidikan, kualitas pendidikan seperti 
kurangnya instruksi perpustakaan dan bimbingan fakultas berkontribusi terhadap 
rendahnya literasi informasi di kalangan siswa[7, p. 207]. Akses ke fasilitas literasi 
seperti ketersediaan sumber daya literasi di sekolah dan rumah sangat penting; 
fasilitas yang tidak memadai dapat menghambat perkembangan literasi siswa [8, p. 
333]. Demikian juga dengan faktor teknologi. Contohnya keterampilan literasi digital. 
Meskipun banyak siswa menunjukkan kemahiran dalam literasi digital, masih 
terdapat kesenjangan dalam kemampuan mereka untuk mengevaluasi informasi 
secara kritis secara daring[9, p. 243]. Sebaliknya, beberapa pihak berpendapat bahwa 
meningkatnya integrasi teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan literasi 
informasi dengan menyediakan lebih banyak sumber daya dan kesempatan belajar 
bagi siswa. Namun, tanpa mengatasi masalah mendasar, seperti motivasi dan akses ke 
materi berkualitas, manfaat ini mungkin tidak sepenuhnya terwujud. 

Rendahnya tingkat literasi informasi di kalangan mahasiswa baru berdampak 
pada kualitas tugas akademik, kemampuan berpikir kritis, dan kemandirian belajar 
mereka. Mahasiswa baru umumnya mengalami kesulitan dalam merumuskan strategi 
pencarian informasi, mengevaluasi kredibilitas sumber, dan mengolah informasi 
menjadi pengetahuan baru. Permasalahan ini semakin kompleks dengan meluasnya 
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fenomena disinformasi dan misinformasi di era digital, yang menjadikan kemampuan 
verifikasi informasi sebagai keterampilan krusial.  

STFT Jaffray Makassar sebagai institusi pendidikan tinggi keagamaan 
menyadari pentingnya membekali mahasiswa baru dengan keterampilan literasi 
informasi yang mumpuni. Hasil observasi awal dan survei terhadap mahasiswa baru 
angkatan 2024 di STFT Jaffray Makassar menunjukkan sebagian besar mahasiswa 
masih mengandalkan sumber informasi yang kurang kredibel, belum mampu 
mengevaluasi informasi secara kritis, dan kesulitan dalam mengorganisasi dan 
mensintesis informasi untuk keperluan tugas akademik. Kesenjangan keterampilan 
ini perlu diatasi melalui pelatihan literasi informasi yang sistematis dan terstruktur. 
Sebab keterampilan literasi informasi berkorelasi positif dengan kemampuan menulis 
siswa dan tugas akhir[10, p. 670]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan literasi informasi mahasiswa baru 
STFT Jaffray Makassar melalui pelatihan model Big6. Kegiatan ini diharapkan dapat 
memberi kontribusi praktis dalam mengatasi permasalahan rendahnya tingkat literasi 
informasi di kalangan mahasiswa baru dan memperkaya kajian empiris tentang 
implementasi model literasi informasi di perguruan tinggi Indonesia. 
 
2. Teori dan Metode 
 

2.1. Teori 

Model literasi informasi Big6 menawarkan kerangka yang komprehensif dan 
telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi informasi di berbagai 
tingkatan pendidikan[11]. Model ini terdiri dari enam keterampilan utama yang saling 
berkaitan: (1) definisi tugas, (2) strategi pencarian informasi, (3) lokasi dan akses 
informasi, (4) penggunaan informasi, (5) sintesis informasi, dan (6) evaluasi proses 
dan hasil[12]. Kelebihan model Big6 terletak pada pendekatan berbasis masalah yang 
memungkinkan mahasiswa mengaplikasikan keterampilan literasi informasi dalam 
konteks tugas akademik nyata[13] [10, p. 671]. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas model Big6 dalam 
meningkatkan keterampilan literasi informasi. Penelitian yang dilakukan oleh Kamba, 
dkk menunjukkan bahwa implementasi model Big6 berhasil meningkatkan 
keterampilan penggunaan e-resources mahasiswa[14]. Demikian pula, meningkatkan 
kemampuan literasi informasi siswa dalam merumuskan masalah dan strategi 
pencarian informasi sudah cukup baik[15, p. 1]. Big 6 juga sebagai model pemecahan 
masalah informasi, strategi aktivasi metakognitif, dan perancah untuk meningkatkan 
literasi informasi siswa[16, p. 331]. Selain itu penelitian Pengembangan Multimedia 
Literasi Informasi Melalui The Big6 Model juga telah dilakukan[17].  

 
2.2. Metode 

2.2.1 Jenis Penelitian 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental) one-group pretest-
posttest. Pendekatan ini dipilih untuk mengukur efektivitas pelatihan literasi 
informasi model Big6 dengan membandingkan tingkat literasi informasi mahasiswa 
sebelum dan sesudah intervensi dilakukan. Desain one-group pretest-posttest 
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memungkinkan evaluasi perubahan yang terjadi sebagai hasil dari intervensi tanpa 
kelompok kontrol[18, p. 3]. 

 
2.2.2. Subjek dan Lokasi Kegiatan 

Subjek kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 86 mahasiswa baru 
STFT Jaffray Makassar tahun akademik 2024/2025. Kegiatan dilaksanakan di 
kampus STFT Jaffray Makassar pada bulan September hingga November 2024. 
 
2.2.3. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan: 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 
 
2.2.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam kegiatan ini dikumpulkan melalui beberapa instrumen: 
1. Kuesioner Literasi Informasi Kuesioner yang diadaptasi dari model BIG 6 

yang disesuaikan dengan kebutuhan Sekolah Tinggi Teologi, yang sudah 
divalidasi sebelumnya digunakan untuk mengukur tingkat literasi 
informasi mahasiswa. Kuesioner ini mencakup 52 item pernyataan yang 
mengukur enam komponen literasi informasi model Big6. 

a) Analisis kebutuhan dan identifikasi masalah melalui 
survei awal 

b) Perancangan modul pelatihan literasi informasi 
model Big6 

c) Penyusunan instrumen asesmen literasi informasi 
d) Sosialisasi program kepada pihak kampus dan 

mahasiswa 

 

1. Tahap 
Persiapan 

a) Pretest untuk mengukur tingkat literasi informasi 
awal mahasiswa 

b) Pelaksanaan pelatihan literasi informasi model Big6 
yang terdiri dari enam sesi sesuai dengan 
komponennya 

c) Pendampingan praktik implementasi keterampilan 
literasi informasi dalam tugas akademik 

d) Posttest untuk mengukur perubahan tingkat literasi 
informasi mahasiswa 

2. Tahap 
Pelaksana
an 

a) Analisis hasil pretest dan posttest 
b) Evaluasi kebermanfaatan program melalui 

kuesioner kepuasan 
c) Penyusunan rekomendasi keberlanjutan program 

3. Tahap 
Evaluasi & 
Tindak 
Lanjut 
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2. Rubrik Evaluasi Tugas Rubrik ini digunakan untuk menilai aplikasi 
keterampilan literasi informasi dalam penugasan praktik yang diberikan 
selama pelatihan. Rubrik mencakup aspek perumusan masalah, strategi 
pencarian, evaluasi sumber, pengorganisasian informasi, sintesis, dan 
penggunaan etis informasi. 

3. Kuesioner Kepuasan Pelatihan Instrumen ini digunakan untuk mengukur 
persepsi mahasiswa terhadap kebermanfaatan pelatihan, kualitas materi, 
dan efektivitas metode yang digunakan. 

4. Observasi Partisipatif Dilakukan selama proses pelatihan untuk 
mengamati dinamika pembelajaran, tingkat partisipasi, dan kesulitan 
yang dihadapi mahasiswa. 
 

2.2.5. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan: 

1. Analisis Statistik Deskriptif Digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik peserta dan distribusi skor literasi informasi. Analisis ini 
mencakup perhitungan rerata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai 
maksimum. 

2. Analisis Inferensial Uji-t berpasangan (paired t-test) digunakan untuk 
menganalisis signifikansi perbedaan skor pretest dan posttest, yang 
menunjukkan efektivitas pelatihan literasi informasi model Big6. 

3. Analisis Kategorial Data kualitatif dari observasi dan komentar terbuka 
pada kuesioner kepuasan dianalisis menggunakan analisis konten untuk 
mengidentifikasi tema-tema utama terkait pengalaman peserta dan 
efektivitas pelatihan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Profil Tingkat Literasi Informasi Mahasiswa Baru 

Hasil pretest terhadap 86 mahasiswa baru STFT Jaffray Makassar 
menunjukkan tingkat literasi informasi yang relatif rendah dengan skor rata-rata 58,6 
dari skala 100. Temuan ini sejalan dengan penelitian Festus Onifade, dkk yang 
menemukan tingkat literasi informasi yang relatif rendah pada mahasiswa perguruan 
tinggi keagamaan meskipun mereka sudah pada jenjang pascasarjana[19, p. 84]. Tabel 
1 menunjukkan distribusi skor berdasarkan enam komponen model Big6. 

 
Tabel 1. Distribusi Skor Pretest Berdasarkan Komponen Big6 
Komponen Big6 Skor Rata-rata Kategori 

Definisi Tugas 64,2 Sedang 

Strategi Pencarian Informasi 52,8 Rendah 

Lokasi dan Akses 60,4 Sedang 

Penggunaan Informasi 57,3 Rendah 

Sintesis Informasi 49,2 Rendah 

Evaluasi 67,5 Sedang 
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Total 58,6 Rendah 

 
Berdasarkan data pretest, teridentifikasi beberapa permasalahan utama terkait 

literasi informasi mahasiswa baru: 
1. Kesulitan dalam merumuskan pertanyaan penelitian dan mengidentifikasi 

kebutuhan informasi yang spesifik 
2. Ketergantungan pada mesin pencari umum tanpa strategi pencarian yang 

terstruktur 
3. Minimnya pemanfaatan sumber informasi ilmiah seperti jurnal dan basis data 

penelitian 
4. Kurangnya keterampilan evaluasi kredibilitas dan relevansi sumber 
5. Kesulitan dalam mengorganisasi dan mensintesis informasi dari berbagai 

sumber 
6. Pengetahuan yang terbatas tentang etika penggunaan informasi dan konsep 

plagiarisme 
 

3.2. Pelaksanaan Pelatihan Literasi Informasi Model Big6 
Pelatihan literasi informasi model Big6 dilaksanakan dalam enam sesi dengan 

total durasi 24 jam. Setiap sesi berfokus pada satu komponen model Big6 dengan 
kombinasi metode ceramah, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung. Tabel 2 
menyajikan uraian kegiatan pelatihan yang dilaksanakan. 

 
Tabel 2. Rincian Kegiatan Pelatihan Literasi Informasi Model Big6 
Sesi Komponen Big6 Materi dan Aktivitas 

1 Definisi Tugas - Pengertian literasi informasi 
- Identifikasi kebutuhan informasi 
- Perumusan masalah dan pertanyaan penelitian 
- Praktik perumusan masalah sesuai bidang studi 

2 Strategi Pencarian Informasi - Identifikasi sumber informasi potensial 
- Evaluasi sumber berdasarkan kredibilitas dan  
   relevansi 
- Teknik Boolean search 
- Praktik pengembangan strategi pencarian 

3 Lokasi dan Akses - Pengenalan basis data elektronik dan repositori 
- Teknik penelusuran katalog perpustakaan 
- Akses jurnal ilmiah online 
- Praktik penelusuran informasi 

4 Penggunaan Informasi - Teknik membaca kritis 
- Evaluasi kredibilitas dan relevansi sumber 
- Pengelolaan informasi digital 
- Praktik evaluasi artikel ilmiah 

5 Sintesis Informasi - Pengorganisasian informasi 
- Teknik membuat catatan 
- Penulisan literatur review 
- Praktik sintesis informasi dari beberapa sumber 

6 Evaluasi - Evaluasi proses dan hasil pencarian informasi 
- Etika penggunaan informasi 
- Penghindaran plagiarism 
- Praktik penulisan daftar pustaka sesuai gaya       
   selingkung 
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Selama pelatihan, mahasiswa mengerjakan tugas-tugas praktik yang relevan 
dengan mata kuliah mereka untuk memastikan keterampilan yang dipelajari dapat 
diaplikasikan dalam konteks akademik nyata. Pendampingan intensif diberikan oleh 
tim fasilitator untuk membantu mahasiswa mengatasi kesulitan yang dihadapi. 
 

      (a)                                                                                          (b) 

       (c)                                                                              (d) 
 

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Literasi Informasi 
(a) Pemateri: Sujohim sedang menjelaskan beberapa tahap literasi informasi model Big 6; 

(b) Mahasiswa baru sedang memerhatikan penjelasan materi; 
(c) Mahasiswa ada waktu untuk ice breaking; 

(d) Mahasiswa melakukan praktik penelusuran informasi berdasarkan tugas mata kuliah 
mereka masing-masing. 

3.3. Peningkatan Tingkat Literasi Informasi Pasca Pelatihan 
Hasil posttest yang dilakukan setelah pelatihan menunjukkan peningkatan 

signifikan pada tingkat literasi informasi mahasiswa dengan skor rata-rata 78,3 dari 
skala 100, meningkat 19,7 poin dibandingkan hasil pretest. Tabel 3 menunjukkan 
perbandingan skor pretest dan posttest berdasarkan komponen Big6. Hasil ini 
menunjukkan bahwa setiap komponen dalam model Big6 mengalami peningkatan, 
yang mengindikasikan efektivitas pelatihan dalam memperkuat kemampuan 
mahasiswa dalam mengidentifikasi kebutuhan informasi, mencari sumber, 
mengevaluasi, hingga menggunakan informasi secara tepat dan bertanggung jawab. 
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Tabel 3. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest Berdasarkan Komponen Big6 
Komponen Big6 Skor Rata-

rata Pretest 
Skor Rata-
rata Posttest 

Peningkatan Signifikansi 
(p-value) 

Definisi Tugas 64,2 82,5 18,3 0,001 

Strategi 
Pencarian 
Informasi 

52,8 75,6 22,8 0,000 

Lokasi dan Akses 60,4 80,2 19,8 0,000 

Penggunaan 
Informasi 

57,3 76,8 19,5 0,000 

Sintesis 
Informasi 

49,2 72,4 23,2 0,000 

Evaluasi 67,5 82,3 14,8 0,002 

Total 58,6 78,3 19,7 0,000 

 
Hasil uji-t berpasangan menunjukkan bahwa peningkatan skor pada semua 

komponen literasi informasi signifikan secara statistik (p < 0,05). Peningkatan 
tertinggi terjadi pada komponen “Sintesis Informasi” (23,2 poin) dan “Strategi 
Pencarian Informasi” (22,8 poin), yang sebelumnya merupakan dua komponen 
dengan skor terendah pada pretest. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan dasar tentang literasi informasi, tetapi juga memperkuat keterampilan 
berpikir tingkat tinggi seperti mengintegrasikan berbagai sumber informasi dan 
merumuskan informasi secara sistematis. Peningkatan signifikan pada komponen 
“Sintesis Informasi” dan “Strategi Pencarian Informasi” mengindikasikan bahwa 
mahasiswa semakin mampu merumuskan strategi pencarian yang efektif serta 
menyusun informasi menjadi pengetahuan baru yang relevan dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, pelatihan berbasis model Big6 terbukti 
efektif dalam membangun literasi informasi secara menyeluruh, mulai dari tahap 
perumusan masalah hingga evaluasi hasil akhir. 
 
3.4. Analisis Efektivitas Model Big6 dalam Meningkatkan Literasi Informasi 

Efektivitas pelatihan literasi informasi model Big6 dapat dilihat dari beberapa 
indikator: 

1. Peningkatan Keterampilan Teknis 
Hasil analisis rubrik evaluasi tugas menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam keterampilan teknis mahasiswa, terutama dalam: 
1) Kemampuan merumuskan kata kunci dan operator Boolean untuk 

pencarian informasi (peningkatan dari 50,4% menjadi 82,7%) 
2) Kemampuan mengakses dan memanfaatkan basis data ilmiah (peningkatan 

dari 42,3% menjadi 78,5%) 
3) Kemampuan mengidentifikasi sumber informasi yang kredibel 

(peningkatan dari 56,7% menjadi 80,1%) 
2. Perubahan Pola Penelusuran Informasi 
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Analisis observasi menunjukkan perubahan pola penelusuran informasi yang 
sebelumnya didominasi oleh penggunaan mesin pencari umum menjadi lebih 
bervariasi dengan pemanfaatan sumber-sumber ilmiah. Persentase mahasiswa yang 
menggunakan basis data akademik meningkat dari 35,6% menjadi 76,9%. 

3. Peningkatan Kualitas Tugas Akademik 
Evaluasi terhadap tugas akademik yang dikerjakan mahasiswa menunjukkan 
peningkatan kualitas dalam: 

1) Kedalaman analisis (peningkatan dari 54,2% menjadi 75,8%) 
2) Keberagaman sumber referensi (peningkatan dari 48,7% menjadi 79,3%) 
3) Kesesuaian dengan format ilmiah (peningkatan dari 60,5% menjadi 83,2%) 
4) Penerapan sitasi dan penghindaran plagiarisme (peningkatan dari 57,1% 

menjadi 84,6%) 
4. Persepsi Mahasiswa terhadap Pelatihan 

Hasil kuesioner kepuasan menunjukkan 89,4% mahasiswa menilai pelatihan 
sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan akademik mereka, 92,3% 
merasa lebih percaya diri dalam melakukan penelusuran informasi, dan 87,6% 
berencana untuk terus menerapkan model Big6 dalam kegiatan akademik mereka. 
 
3.5. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model Big6 

Beberapa faktor pendukung dalam implementasi model Big6 di STFT Jaffray 
Makassar adalah: 

1. Dukungan kuat dari pimpinan institusi dan dosen dalam integrasi 
keterampilan literasi informasi dalam kurikulum 

2. Ketersediaan infrastruktur teknologi informasi yang memadai 
3. Kolaborasi efektif antara perpustakaan, pengajar, dan siswa sebagaimana 

direkomendasikan oleh Anna Yevelson-Shorsher and Jenny Bronstein.[5, p. 
535] 

4. Antusiasme mahasiswa dalam mengikuti pelatihan 
 

Sementara itu, faktor penghambat yang teridentifikasi meliputi: 
1. Variasi tingkat literasi digital mahasiswa yang berasal dari berbagai latar 

belakang. Seperti penelitian dari Albert D. Ritzhaupt, dkk. Dimana ada 
perbedaan literasi TIK berdasarkan  status social ekonomi siswa, jenis kelamin, 
dan etnis siswa.[20, p. 291] 

2. Keterbatasan waktu untuk mengakomodasi semua komponen Big6 secara 
mendalam 

3. Tantangan dalam menyesuaikan materi dengan kebutuhan spesifik berbagai 
bidang studi teologi. 

4. Ketersediaan sumber informasi berbahasa Indonesia yang relevan dengan 
bidang teologi masih terbatas. 

 
3.6. Manfaat Pelatihan 

Pelatihan literasi informasi model Big6 memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa 

a) Peningkatan kemampuan dalam menemukan, mengevaluasi, dan 
menggunakan informasi secara efektif 

b) Peningkatan kualitas tugas akademik dan hasil pembelajaran 
c) Pengembangan kemandirian belajar dan keterampilan berpikir kritis 
d) Persiapan yang lebih baik untuk tuntutan akademik di perguruan tinggi 
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2. Bagi Institusi 
a) Peningkatan kualitas output akademik mahasiswa 
b) Penguatan budaya literasi informasi di lingkungan kampus 
c) Pengembangan model pelatihan literasi informasi yang dapat diadaptasi 

untuk berbagai konteks 
 

3. Bagi Masyarakat Akademik 
1) Kontribusi pada pengembangan kajian empiris tentang implementasi 

model literasi informasi di perguruan tinggi Indonesia 
2) Penguatan kapasitas sumber daya manusia dalam menghadapi 

tantangan era informasi digital 
 

3.7. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil kegiatan, beberapa rekomendasi yang dapat diajukan: 

1. Integrasi model Big6 ke dalam kurikulum reguler melalui mata kuliah 
Metode Penelitian atau Pengantar Teknologi Informasi untuk 
keberlanjutan program 

2. Pengembangan modul pelatihan literasi informasi yang disesuaikan 
dengan konteks teologi dan kebutuhan spesifik mahasiswa STFT Jaffray 
Makassar 

3. Pembentukan tim literasi informasi yang melibatkan dosen, pustakawan, 
dan mahasiswa senior untuk pendampingan berkelanjutan 

4. Kolaborasi dengan perpustakaan untuk program follow-up yang 
memastikan pengaplikasian keterampilan literasi informasi dalam tugas 
akademik sehari-hari 

5. Pelaksanaan evaluasi berkala untuk memantau perkembangan tingkat 
literasi informasi mahasiswa dan efektivitas implementasi model Big6 
dalam jangka panjang 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa: Pelatihan literasi informasi model Big6 
terbukti efektif dalam meningkatkan tingkat literasi informasi mahasiswa baru STFT 
Jaffray Makassar, yang ditunjukkan dengan peningkatan signifikan pada skor rata-
rata dari 58,6 (kategori rendah) menjadi 78,3 (kategori tinggi).  

Komponen model Big6 yang mengalami peningkatan paling signifikan adalah 
“Sintesis Informasi” (23,2 poin) dan “Strategi Pencarian Informasi” (22,8 poin), yang 
menunjukkan efektivitas model dalam mengatasi kelemahan utama literasi informasi 
mahasiswa. Pendekatan berbasis masalah dan praktik langsung dalam pelatihan 
literasi informasi model Big6 berkontribusi pada kemampuan mahasiswa untuk 
mengaplikasikan keterampilan literasi informasi dalam konteks tugas akademik 
nyata. Integrasi komponen evaluasi dalam model Big6 membantu mahasiswa 
mengembangkan kesadaran metakognitif tentang proses penelusuran informasi 
mereka, yang penting untuk pembelajaran sepanjang hayat. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya membuktikan bahwa 
model Big6 mampu meningkatkan kemampuan literasi informasi secara signifikan, 
tetapi juga menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang sistematis, kontekstual, 
dan aplikatif dapat membentuk kemandirian belajar mahasiswa di perguruan tinggi 
teologi. Hasil ini menegaskan pentingnya integrasi keterampilan literasi informasi 
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dalam kurikulum sejak awal perkuliahan, agar mahasiswa tidak hanya mampu 
memenuhi tuntutan akademik, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, etis, 
dan reflektif dalam menghadapi arus informasi digital. Keberhasilan pelatihan ini juga 
membuka peluang untuk pengembangan program lanjutan, kolaborasi lintas institusi, 
dan penelitian lebih mendalam mengenai implementasi literasi informasi dalam 
pendidikan teologi dan konteks pengabdian masyarakat. 
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